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ABSTRAK 

DIKDIK SAEPUL MALIK, Evaluasi Efektifitas Pembelajaran Daring 

Menggunakan Model CIPP (Context, Input, Process, Product) di MTs Negeri 6 

Sleman. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

Penelitian ini beranjak dari Surat Edaran No.4 tahun 2020 oleh Kemendikbud 

terkait proses pembelajaran yang dialihkan menjadi daring. Sehingga, seluruh 

kegiatan dalam bidang pendidikan dilaksanakan secara daring.  Dalam 

pelaksanaannya, proses pembelajaran daring baru dilaksanakan ketika pandemi ini 

semakin meningkat. Kegiatan pembelajaran daring ini perlu ditinjau perihal 

efektifitasnya. Sehingga, peneliti fokus kepada efektifitas pembelajaran daring 

yang dilaksanakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas 

pembelajaran daring di MTs Negeri 6 Sleman dengan menggunakan evaluasi 

model CIPP yang dikembangkan oleh Stufflebeam. Evaluasi ini meliputi context 

terkait landasan yang menjadi acuan pembelajaran daring, input berisi tentang 

persiapan yang dilakukan dalam menghadapi pembelajaran daring, process 

tentang berlangsungnya proses pembelajaran daring dan product berisi hasil dari 

proses pembelajaran daring. 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dan snowball sampling sebagai tennik dalam proses 

pengambilan sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu, observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya dalam proses analisis data, peneliti 

menggunakan tahap transcript, coding, grouping, comparing and contrasting. 

Teknik keabsahan data yang peneliti gunakan yaitu triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses pembelajaran daring yang 

dilaksanakan di MTs Negeri 6 Sleman menunjukan hasil yang signifikan. 

Evaluasi yang dilakukan dengan menggunakan model evaluasi CIPP ini 

menunjukan hasil yang efektif. Hal ini dibuktikan dengan landasan yang kuat 

terkait pembelajaran daring, persiapan matang yang dilakukan oleh sekolah, 

proses pembelajaran daring yang berjalan baik dan lancar serta nilai tinggi yang 

didapatkan oleh siswa di sekolah. Dengan hasil ini, proses pembelajaran daring 

yang dilaksanakan di MTs Negeri 6 Sleman ini berjalan baik dan efektif. 

Kata kunci : Evaluasi CIPP, Pembelajaran Daring. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi yang ada baik jasmani maupun rohani 

sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam lingkungan masyarakat dan 

kebudayaanya.
1
 Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional mengemukakan bahwa pengertian pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran supaya siswa dapat aktif mengembangkan pola pikir 

dirinya untuk memiliki kekuatan nilai religius, mengontrol diri, jati diri, 

etika, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
2
 Adapun tujuan pendidikan yang tertuang didalam Undang-undang 

No. 20 Tahun 2003 yang mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan yaitu 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beretika semua 

norma, memiliki ilmu pengetahuan, efektif dan efisien, dalam menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 Menurut 

Hasbullah, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh 

                                                           
1
 Ahdar Djamaluddin, “Filsafat Pendidikan,” Istiqra’: Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam 1, 

no. 2 (2014): 129–35. 
2
 UU. No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

3
 Ibid., 
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seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai 

tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
4
 

Dewasa ini, masyarakat dunia sedang dilanda keresahan akibat 

munculnya wabah Corona Virus Disease (Covid-19). Seluruh negara kini 

sedang disibukkan dengan melakukan upaya pencegahan penyebaran 

covid-19 ini demi menekan angka pasien positif karena sampai saat ini 

belum ditemukan obat maupun vaksin untuk menyembuhkannya.
5
 

Berbagai aspek dalam kehidupan manusia terkena dampak akan 

kehadirannya, termasuk pendidikan. Banyak negara memutuskan untuk 

menutup sekolah dan perguruan tinggi, termasuk Indonesia. Pemerintah 

Indonesia melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan 

Surat Edaran No. 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan dalam 

masa darurat Corona Virus Disease (Covid-19).
6
 Diperkuat dengan Surat 

Edaran No. 15 tahun 2020 tentang pedoman penyelenggaraan belajara dari 

rumah dalam masa darurat covid-19.
7
 Surat edaran tersebut merupakan 

solusi bagi pendidikan di Indonesia yang terdampak oleh covid-19 ini 

dengan mengalihkan pembelajaran di sekolah menjadi pembelajaran 

daring.  

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan 

jaringan internet dengan aksebilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan 

                                                           
4
 Hasbullah, Dasar – Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2002), 1. 

5
 Nurkholis, “Dampak Pandemi Novel-Corona Virus Disiase (Covid-19) Terhadap Psikologi Dan 

Pendidikan Serta Kebijakan Pemerintah,” Jurnal Pgsd 6, no. 1 (2020): 39–49. 
6
 Mendikbud, SE Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona 

Virus Disease (Covid-19) No. 4 Tahun 2020. 
7
 Mendikbud, SE Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa Darurat 

Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) No. 15 Tahun 2020. 
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kemampuan untuk memunculkan berbagai interaksi pembelajaran.
8
 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang mampu mempertemukan 

peserta didik dan pendidik untuk melaksanakan interaksi pembelajaran 

dengan bantuan internet. Penelitian yang dilakukan oleh Ali Sadikin dan 

Afreni Hamidah tentang pembelajaran daring di Prodi Biologi FKIP 

Universitas Jambi, menjelaskan bahwa secara keseluruhan mahasiswa 

puas dengan pembelajaran yang fleksibel dan mahasiswa merasa lebih 

nyaman ketika mengemukakan gagasan dan pertanyaan dalam 

pembelajaran daring.
9
 Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran daring 

dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kemandirian peserta didik. 

Lebih lanjut, Mutiyati dan Yuniarti mengutip pernyataan Punaji yang 

berpendapat bahwa pembelajaran daring memiliki potensi-potensi seperti 

kebermaknaan belajar, kemudahan mengakses, dan peningkatan hasil 

belajar.
10

 

Pembelajaran luring dan daring merupakan cara pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Oleh karena 

itu, kualitas peserta didik yang melaksanakan pembelajaran luring maupun 

daring harus memiliki kualitas yang sama. Terlebih proses pembelajaran 

daring secara penuh belum banyak diterapkan oleh lembaga pendidikan 

sebelumnya. Maka dari itu perlu dilakukan evaluasi untuk melihat 

efektifitas program pembelajaran daring di sekolah. Banyak orang yang 

                                                           
8
 Ali Sadikin and Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring Di Tengah Wabah Covid-19,” BIODIK: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 6, no. 2 (2020): 214–24, https://doi.org/10.17509/t.v6i2.20887. 
9
 Ibid., 

10
 Mutiyati and Yuniarti, “Implementasi Pendidikan Pada Masa Covid-19 Dalam Perspektif 

Sosiologi,” Journal Edification 3, no. 1 (2020): 112–23. 
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memandang kata “evaluasi” sebagai sebuah momok bagi para 

penyelenggara pendidikan dalam suatu lembaga atau institusi. Hal tersebut 

dikarenakan adanya streotip terhadap pandangan bahwa “mengevaluasi” 

masih diartikan dan dianggap sebagai sebuah bentuk mengkritisi. Padahal 

keberhasilan suatu program atau kebijakan dapat diketahui dengan 

dilakukannya evaluasi.  

Evaluasi merupakan suatu proses yang dimaksudkan untuk 

mengukur kualitas suatu program yang sedang berjalan dan akan 

memberikan kontrol terhadap adanya ketimpangan antara yang terjadi 

dengan apa yang seharusnya terjadi.
11

 Selain itu, evaluasi juga akan 

memberikan informasi tentang komponen atau indikator pembelajaran 

mana yang dapat berfungsi dengan baik atau tidak, dan bagaimana cara 

meningkatkan kinerja program tersebut. Terdapat beberapa model evaluasi 

yang dapat digunakan salah satunya adalah Context, Input, Process, 

Product (CIPP) yang dikembangkan oleh Stufflebeam.  Penilaian ini untuk 

mengetahui sejauh mana peserta didik dalam menguasai tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Informasi yang diperoleh dari evaluasi 

model CIPP ini merupakan umpan balik terhadap proses pembelajaran dan 

belajar mengajar yang telah dilaksanakan. Kemudian umpan balik ini akan 

menjadi tolak ukur untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar 

mengajar selanjutnya.
12

 

                                                           
11

 Kemendikbud and Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Panduan Penjaminan Mutu Asesmen 

Dan Evaluasi Pembelajaran Daring (Jakarta: Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 

2014). 
12

 Ibid., 
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Sesuai dengan surat edaran yang dibuat oleh Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, seluruh lembaga pendidikan saat ini telah 

melaksanakan program pembelajaran daring baik dari Sekolah Dasar, 

Sekolah Menengah, maupun Perguruan Tinggi. Salah satu lembaga 

pendidikan yang menarik unuk dikaji melalui penelitian ini adalah MTs 

Negeri 6 Sleman. Hal ini disebabkan sistem pembelajaran online 

merupakan sebuah hal baru dilingkungan sekolah tersebut. Bagi lembaga 

pendidikan yang baru menerapkan pembelajaran online, diperlukan 

persiapan yang matang untuk tetap memberikan kualitas yang sesuai 

dengan tujuan dari pendidikan itu sendiri. Sehingga, penelitian kali ini 

berfokus pada evaluasi program pembelajaran daring dengan 

menggunakan model CIPP di MTs Negeri 6 Sleman. 

B. Rumusan Masalah 

Peneliti berfokus pada evaluasi program pembelajaran daring 

dengan menggunakan model CIPP di MTs Negeri 6 Sleman. Merujuk 

pada latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil evaluasi model CIPP (Context, Input, Process, 

Product) dalam pembelajaran daring di MTs Negeri 6 Sleman? 

2. Bagaimana efektifitas pembelajaran daring di MTs Negeri 6 

Sleman? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran daring model CIPP 

(Context, Input, Process, Product) terhadap hasil belajar siswa di 

MTs Negeri 6 Sleman. 

b. Untuk mendeskripsikan efektifitas pembelajaran daring di MTs 

Negeri 6 Sleman. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan dan 

memberikan informasi untuk mengembamnagkan ilmu 

pengetahuan, khususnya dibidang evaluasi pembelajaran 

daring. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

bidang ilmu pengetahuan. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada peneliti 

dan pembaca tentang evaluasi program pembelajaran daring. 

2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan sekolah dalam mengevaluasi pembelajaran 

daring di sekolah. 
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D. Kajian Penelitian yang Relevan 

Pembelajaran daring menjadi solusi terhadap dampak pandemi 

yang sedang melanda dunia termasuk Indonesia. Kebijakan yang 

dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang 

memerintahkan lembaga pendidikan untuk melaksanakan kegiatan belajar 

dari rumah mendorong lembaga pendidikan untuk mengalihkan semua 

proses pembelajaran menjadi pembelajaran online. Penelitian yang 

membahas mengenai pembelajaran daring sudah cukup banyak dilakukan. 

Kajian penelitian kali ini terkait dengan dampak covid-19 pada 

pendidikan, implementasi pembelajaran daring, dan evaluasi pembelajaran 

daring. Banyak kendala dan kesulitan yang dialami oleh lembaga 

pendidikan ketika menerapkan pembelajaran daring. Beberapa masalah 

dan gangguan yang terjadi terhadap proses pembelajaran daring seperti 

sulitnya melakukan penilaian terhadap pembelajaran, dan keberlangsungan 

proses belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik dirasa tidak 

efektif karena tidak bisa tatap muka secara langsung, melainkan 

menggunakan media pembelajaran lain seperti handphone dan laptop, dan 

sulitnya jaringan internet untuk mendukung proses pembelajaran daring. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizkon Halal yang dimuat 

pada jurnal sosial dan budaya syar’i, FSH UIN Syarif Hidayatullah Vol. 7 

No. 5 (2020) dengan menggnakan metode kualitatif terkait dampak covid-

19 pada pendidikan di Indonesia, dengan fokus pembahasan pada sekolah, 

keterampilan siswa, dan proses pembelajaran menjelaskan  banyak 
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masalah yang menghambat pembelajaran daring diantaranya adalah 

keterbatan penguasaan teknologi informasi oleh guru dan siswa kemudian 

akses internet yang terbatas. Selain itu Rizkon juga menjelaskan kerugian 

yang dialami siswa pada proses penilaian.
13

 Hasil penelitian tersebut 

diperkuat dengan kajian yang dilakukan oleh Nurkholis dengan 

menggunakan metode kualitatif yang dimuat pada jurnal PGSD Vol. 6, 

Juni 2020 menjelaskan tentang dampak pandemic covid-19 terhadap 

psikologi dan pendidikan serta kebijakan pemerintah. Nurkholis 

menjelaskan wabah virus covid-19 ini memiliki dampak psikologis, 

sekolah yang ditutup dan diganti dengan belajar di rumah membuat siswa 

mengalami trauma psikologis yang membuat siswa mengalami demotivasi 

dalam belajar. Karena interaksi secara langsung dengan guru dan teman 

sebayanya di sekolah memberikan peluang yang besar bagi anak-anak 

untuk mengembangkan kemamapuan kognitif dan keterampilan sosial, 

memperoleh pengetahuan serta mengembangkan konsep diri peserta 

didik.
14

 

Pada saat ini seluruh lembaga pendidikan dari mulai jenjang 

sekolah dasar, sekolah menengah hingga perguruan tinggi telah 

menerapkan proses pembelajaran daring. Praktek atau implementasi 

pembelajaran daring yang diterapkan di setiap lembaga berbeda-beda 

                                                           
13

 Rizqon Hala Syah Aji, “Dampak Covid-19 Pada Pendidikan Di Indonesia: Sekolah, 

Keterampilan, Dan Proses Pembelajaran,” SALAM: Jurnal Sosial Dan Budaya Syar-I 7, no. 5 

(2020): 395–402, https://doi.org/10.15408/sjsbs.v7i5.15314. 
14

 Nurkholis, “Dampak Pandemi Novel-Corona Virus Disiase (Covid-19) Terhadap Psikologi Dan 

Pendidikan Serta Kebijakan Pemerintah,” Jurnal Pgsd 6, no. 1 (2020): 39–49. 
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sesuai dengan kebijakan masing-masing lembaga pendidikan. Kajian yang 

dilakukan oleh Ali Sadikin dan Afreni Hamidah tentang pembelajaran 

daring di tengah wabah covid-19 pada prodi pendidikan biologi universitas 

Jambi, yang dimuat dalam jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi Vol. 6 Tahun 

2020 menjelaskan bahwa Prodi Biologi Universitas Jambi menerapkan 

pembelajaran daring sebagai upaya memutus penyebaran covid-19 dengan 

menggunakan aplikasi-aplikasi pembelajaran yang dapat diakses dengan 

jaringan internet. Mahasiswa prodi biologi Universitas Jambi merasa puas 

dengan pembelajaran daring karena pembelajaran bisa dilaksanakan secara 

fleksibel. Namun, lagi-lagi tetap dirasakan kelemahan dalam pembelajaran 

daring. Mahasiswa tidak terawasi dengan baik selama proses pembelajaran 

daring, lemah sinyal internet, dan mahalnya biaya untuk membeli kuota.
15

 

Penelitian yang dilakukan oleh Mustakim dengan menggunakan 

metode kuantitatif yang dimuat pada junal Al Asma Vo. 2 Mei 2020, 

tentang efektifitas pembelajaran daring menggunakan media online selama 

pandemic covid-19 pada pembelajaran matematika kelas XI di SMA 

Negeri 1 Wajo, menunjukkan sebagian besar dari merka menilai 

pembelajaran online sangat efektif sebesar 23,3%, yang menilai efektif 

47%, menilai biasa aja 20%, dan yang menilai tidak efektif sebanyak 10%. 

Dari data tersebut menunjukkan jika implementasi pembelajaran daring 

pada pelajaran matematika kelas XI di SMA 1 Wajo efektif. Pembelajaran 

yang dilakukan nya antara lain dengan: 1) Pembelajaran dilakukan melalui 

                                                           
15

 Ali Sadikin and Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring Di Tengah Wabah Covid-19,” BIODIK: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 6, no. 2 (2020): 214–24, https://doi.org/10.17509/t.v6i2.20887. 
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video call; 2) pemberian materi pembelajaran yang ringkas; 3) 

meminimalisir mengirim materi dalam bentuk video berat untuk 

menghemat kuota; 4) pemilihan materi dalam video harus berdasarkan 

kriteria bahasa yang mudah dipahami; 5) tetap memberikan materi 

sebelum penugasan; 6) pemberian soal yang variatif dan berbeda tiap 

peserta didik; 7) pemberian tugas harus disertakan cara kerjanya; 8) 

memberikan tugas sesuai dengan jadwal pelajaran; 9) mengingatkan 

peserta didik jika ada tugas yang diberikan; dan 10) mengurangi tugas.
16

 

Penelitian berikutnya yang mengkaji tentang implementasi 

pembelajaran daring oleh Wahyu Aji Fatma Dewi dengan menggunakan 

metode kualitatif, dimuat pada Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 2 April 2020, 

menjelaskan bahwa pembelajaran bisa dilakukan dimana saja termasuk di 

rumah dengan memanfaatkan media pembelajaran dan teknologi yang ada 

seperti ruang guru, class room, zoom, google doc, google form, maupun 

melalui grup whatsapp. Untuk kelas 1 sampai dengan kelas 3 belum dapat 

mengoperasikan gawai, oleh karena itu perlu dibutuhkan kerjasama antara 

guru dengan orang tua. Adanya kerjasama antara guru, orang tua dan 

siswa menjadikan pembelajaran daring menjadi efektif.
17

 Dari literatur 

yang ada, penulis bisa mengambil kesimpulan, secara garis besar 

implementasi pembelajaran daring yang dilaksanakan di lembaga 

                                                           
16

 Mustakim, “Efektivitas Pembelajaran Daring Menggunakan Media Online Selama Pandemi 

Covid-19 Pada Mata Pelajaran Matematika,” Al Asma: Journal of Islamic Education 2, no. 1 

(2020): 1–12. 
17

 Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring Di 

Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 1 (2020): 55–61. 
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pendidikan baik sekolah dasar, menengah, maupun perguruan tinggi 

memiliki perbedaan tergantung bagaimana kemampuan dan kesiapan serta 

faktor pendukung untuk melaksanakan pembelajaran daring dengan baik. 

Kemudian, penelitian terkait evaluasi pembelajaran daring yang 

dilakukan oleh Jon Kuswanto dengan menggunakan mix method yang 

menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif dalam satu penelitian 

menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis data yang didapatkan dari 

angket yang telah diisi oleh guru terlihat tingkat ketersediaan aspek-aspek 

yang dinilai dalam pembelajaran daring berada pada rentang nilai 80%-

100%. Dimana aspek system assesment berada pada nilai 85%, kemudian 

aspek program planning berada pada nilai 87%, selanjutnya aspek 

program implementation berada pada nilai 85%, sedangkan aspek 

program improvement berada pada nilai 90%, dan aspek program 

certification berada pada nilai 88%. Hal ini menunjukkan bahwa aspek-

aspek yang dibutuhkan selama pembelajaran daring berlangsung telah 

terpenuhi di SMK PP Negeri Jambi. Hasil ini menunjukkan evaluasi 

model CSE-UCLA dapat diterapkan untuk mengevaluasi pembelajaran 

daring di SMK PP Negeri Jambi.
18

 

Penelitian berikutnya yang dilakukan Agus Yudiawan dengan 

metode kuantitatif pada 236 sampel mahasiswa PTKIN IAIN Sorong 

menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring pada Pendidikan 

                                                           
18

 Jon Kuswanto, “Penilaian Pembelajaran Daring Di SMK PP Negeri Jambi Dengan Model 

Evaluasi CSE-UCLA,” Jurnal Edu Research 1, no. 4 (2020): 16–24. 
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Tinggi Keagamaan Islam sejak adanya pandemi sudah berjalan dengan 

baik. Kebijakan yang diambil pengelola perguruan tinggi dalam 

menghadapi pandemi covid-19 untuk melaksanakan pembelajaran daring 

dirasa sudah tepat, sesuai dengan situasi dan kebutuhan. Jika ditinjau dari 

segi input, baik dari kualitas dosen maupun mahasiswa sudah cukup 

kompeten dalam mengelola dan menggunakan media pembelajaran daring. 

Substansi materi yang disampaikan tidak terdapat perbedaan jika 

dibandingkan dengan kelas tatap muka. Namun demikian, masalah yang 

muncul adalah dari segi non teknis. Dimana persoalan jaringan dan biaya 

paket data menjadi perhatian utama para mahasiswa. Wilayah Papua Barat 

dengan demografi yang beragam dan masyarakat dengan perekonomian 

yang labil saat pandemi covid-19 menjadi penghambat substantif. 

Langkah-langkah teknis harus segara diambil untuk mengatasi persoalan 

jaringan dan biaya akademik tiap mahasiswa agar pembelajaran daring 

dapat berjalan lebih baik dan lancar. Adapun produk dari pembelajaran 

daring dikala covid-19 adalah meningkatnya pemahaman mahasiswa 

tentang teknologi.
19

 

Penelitian lain yang dilaksanakan oleh Rian Laksana Putra dkk, 

tentang evaluasi program pelaksanaan ujian online dengan menggunakan 

metode penelitian evaluatif dengan pendekatan evaluasi model CIPP yang 

dilaksanakan di SMKN 1 Jakarta menyatakan bahwa pada aspek konteks 

                                                           
19

 Agus Yudiawan, “Belajar Bersama Covid 19: Evaluasi Pembelajaran Daring Era Pandemi Di 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri, Papua Barat,” AL-FIKR: Jurnal Pendidikan Islam 6, 

no. 1 (2020): 10–16, https://doi.org/10.32489/alfikr.v6i1.64. 
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(Context) yang meliputi kebijakan sekolah, ujian online dilaksanakan 

dengan baik sesuai dengan saran pemerintah dinas pendidikan DKI 

Jakarta. Kemudian pada aspek masukan (Input), ujian online di SMK 

NEGERI 1 Jakarta yang meliputi sarana dan prasana, software, hardware, 

soal tes dan manajemen pelaksanaan sebagian telah memadai dan sesuai 

dengan kriteria keberhasilan dan sebagian lain masih memerlukan tindak 

lanjut yang lebih mendalam demi tercapainya keberhasilan program 

pelaksanaan ujian online berbasis android pada tingkat input serta 

dibarengi dengan dokumen pemerintah yang lengkap. Selanjutnya pada 

aspek proses (Process), secara umum proses program pelaksanaan ujian 

online berbasis android berjalan cukup baik dan lancar karena strategi 

roling pengaturan jadwal ujian online menjadi solusi agar penggunaan 

internet cukup dan server tidak down. Namun, pelaksanaan ujian online 

berbasis android yang meliputi pengawasan, konsekuensi pelanggaran, 

sistem perjokian dan system block google masih kurang. Hal ini dianggap 

penting untuk menjamin kemurnian nilai siswa. Terakhir aspek keluaran 

(product) memiliki dampak positif dari program ujian online ini yang 

dapat dilihat dari hampir semua guru sudah mengerti bagaimana fungsi 

dari penggunaan aplikasi moodle yang akan disosialisasikan kepada siswa 

dalam konteks hanya pada pengisian soal ujian serta memudahkan guru 

dalam pembelajaran. Lebih lanjut, ujian online dapat mengefisiensikan 

waktu dalam proses penginputan nilai yang dilakukan oleh staf IT karena 
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tidak harus mengumpulkan kertas jawaban siswa dan tidak harus 

memeriksa setiap lembar jawaban siswa.
20

 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Afif Rahman Riyanda 

dkk, dengan menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan teori 

evaluasi model CIPP mengungkapkan bahwa evaluasi pelaksanaan 

program pembelajaran daring ini ditinjau dari komponen-komponen yang 

berdasarkan model CIPP. Hal-hal yang ditinjau dari pembelajaran daring 

antara lain komponen context, input, process, dan product. Komponen 

context memperoleh skor rata-rata 4,145 (82,91%) tergolong dalam 

kategori baik, artinya program berhasil mencapai tujuannya untuk 

menciptakan pembelajaran yang dapat dilaksanakan dimana saja, 

kemudian kebutuhan terhadap pelaksanaan program pembelajaran daring 

tergolong cukup, artinya sebagian besar mahasiswa membutuhkan sistem 

pembelajaran daring dalam proses pembelajaran, selanjutnya lingkungan 

pelaksanaan program pembelajaran daring juga tergolong baik artinya 

lingkungan Fakultas PMIPA FKIP Unila memenuhi syarat untuk 

terlaksananya program pembelajaran daring tersebut. Kemudian 

komponen input dengan skor rata-rata 4,302 (86,04%) masuk dalam 

kategori baik,  menunjukan bahwa pendidik yang menerapkan 

pembelajaran daring sudah sangat baik yang ditinjau dari latar belakang 

pendidikan dan kemampuannya, namun masih ada pendidik yang perlu 
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 Rian Laksana Putra, Arris Maulana, and Tuti Iriani, “Evaluasi Program Pelaksanaan Ujian 

Online Dengan Menggunakan Learning Management System Moodle Berbasis Android Di SMK 

Negeri 1 Jakarta,” Jurnal Pendidikan Teknik Sipil 8, no. 1 (2019): 48–54. 
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meningkatkan kompetensinya dalam pelaksanaan program pembelajaran 

daring, selanjutnya mahasiswa yang mengikuti program sistem 

pembelajaran daring juga tergolong baik, didukung oleh sarana dan 

prasana dalam program pembelajaran daring yang juga sudah baik, namun 

masih ada kekurangan dari segi peralatan yang masih belum banyak 

tersedia, perangkat pembelajaran pada program pembelajaran daring 

tergolong baik, namun masih ada kekurangan dari segi sumber belajar 

untuk mahasiswa. Komponen selanjutnya yaitu process dengan skor rata-

rata 3,838 (76,76%) masuk dalam kategori cukup, yang menunjukan 

proses pembelajaran pada program pembelajaran daring sudah berjalan 

dengan cukup baik, aktivitas mahasiswa pada program pembelajaran 

daring juga berjalan baik, artinya aktivitas mahasiswa berjalan dengan 

baik dalam memanfaatkan fasilitas yang ada, sehingga proses 

pembelajaran bisa tetap terlaksana dengan baik, adapun kendala pada 

program pembelajaran daring belum teratasi dengan cepat yang berarti 

pihak universitas masih kurang tanggap dalam mengatasi kendala seperti 

masih belum meratanya titik hotspot yang tersedia dilingkungan FKIP 

Unila untuk mahasiswa dalam menerapkan sistem pembelajaran daring 

dan juga kecepatan akses jaringan internet yang masih lambat bagi 

mahasiswa, namun solusi yang ditawarkan berupa penambahan titik 

hotspot agar pelaksanaan sistem pembelajaran daring bisa berjalan dengan 

baik serta meningkatkan kualitas akses jaringan internet di lingkungan 

FKIP Unila ditanggapi dengan baik oleh Universitas. Komponen yang 
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terakhir yaitu komponen product dengan skor rata-rata 4,107 (82,13%) 

masuk pada kategori baik, menunjukan hasil pencapaian dari pelaksanaan 

pembelajaran daring tergolong baik yang berarti mahasiswa telah mampu 

memahami tujuan dari program pembelajaran daring, dampak pelaksanaan 

sistem pembelajaran daring juga tergolong baik artinya dampak yang 

diperoleh mahasiswa yang mengikuti program pembelajaran daring telah 

baik dan positif, hal tersebut ditinjau dari hasil belajar mahasiswa yang 

telah melaksanakan pembelajaran secara daring.
21

 

Setelah melihat penelitian terdahulu terkait implementasi dan 

evaluasi pembelajaran daring, peneliti menemukan celah penelitian 

(Research gap) yaitu evaluasi yang dilakukan di lembaga pendidikan 

kebanyakan dan pada umumnya hanya sebatas mengevaluasi program 

tanpa dijelaskan dengan cara apa atau model evaluasi apa yang digunakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Afif Rahman Riyanda dkk, terkait evaluasi 

pembelajaran daring dengan menggunakan model CIPP, dilakukan dengan 

metode kuantitatif. Sedangkan penelitian kali ini terkait evaluasi 

pembelajaran daring menggunakan model CIPP dilakukan dengan 

menggunakan metode kualitatif yang mana peneliti akan melihat dan 

menggali informasi lebih dalam terkait pembelajaran daring di MTs 

Negeri 6 Sleman. Kemudian penelitian lain yang dilaksanakan oleh Rian 

Laksana Putra dkk, tentang evaluasi program menggunakan model CIPP 
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pada pelaksanaan ujian online memiliki kecenderungan yang sama 

terhadap penelitian kali ini, yang membedakan nya adalah penelitian 

tersebut menggunakan model CIPP untuk mengevaluasi pelaksanaan ujian 

online sedangkan penelitian ini menggunakan model CIPP untuk 

mengevalasi efektifitas pelaksanaan program pembelajaran daring di 

sekolah MTs Negeri 6 Sleman.  

E. Kerangka Teori 

1. Evaluasi Model CIPP 

Salah seorang pelopor studi evaluasi, Michael Scriven mencatat 

hampir ada enam puluh istilah yang digunakan oleh para ahli untuk 

menjelaskan pengertian evaluasi. Istilah-istilah yang biasa digunakan 

untuk kalimat evaluasi di antaranya adalah adjuge (memutuskan), 

appraise (menilai), analyze (menganalisis), assess (menilai), critique 

(tinjauan), examine (memeriksa), grade (tingkat), inspect (memeriksa), 

judge (menilai), rate (menghitung), rank (menggolongkan), review 

(mengulas), study (mempelajari), dan test (menguji). Scriven sendiri 

mendefinisikan evaluasi sebagai sebuah proses untuk menilai 

keberhargaan (worth) atau manfaat dari sesuatu.
22

 Menurut 

Stufflebeam dan Anthony dalam kajian Erialdy dkk menjelaskan 

bahwa evaluasi merupakan proses menggambarkan, memperoleh, dan 

menyajikan informasi yang berguna untuk merumuskan sebuah 

                                                           
22
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alternatif keputusan.
23

 Kemudian, evaluasi dalam pendidikan seperti 

yang dikutip oleh Kun Farida, Ralph Tyler menjelaskan evaluasi 

merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi 

atau data untuk melihat dan menentukan sejauh mana, dalam hal apa, 

dan bagian mana tujuan pendidikan yag sudah tercapai. Jika belum, 

bagaian mana yang belum, mengapa belum, dan apa sebabnya.
24

 

Dari beberapa definisi terkait evaluasi, secara garis besar dapat 

dikatakan bahwa evaluasi merupakan suatu hal atau kegiatan yang 

diakhiri dengan pengambilan sebuah keputusan. Keputusan yang 

dimaksud berkenaan dengan manfaat dari evaluasi itu sendiri. 

Kemudian arah dari evaluasi yaitu memberikan rekomendasi untuk 

mengoptimalkan dan membantu pihak-pihak terkait (stakeholder) 

dalam hal memutuskan dan mengambil kebijakan program yang 

dievaluasi. Keputusan yang dapat diambil berdasarkan hasil evaluasi 

suatu program, antara lain: 1) Menghentikan program, karena 

dipandang program tersebut tidak ada manfaatnya atau tidak terlaksana 

sesuai dengan harapan, 2) Merevisi program, ada beberapa bagian 

yang belum sesuai dengan harapan, 3) Melanjutkan dan 

menyebarluaskan program, karena program sudah berhasil dengan baik 

                                                           
23
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dan sesuai harapan maka akan sangat baik jika dilaksanakan lagi di 

tempat dan di waktu lain.
25

 

Telah banyak berbagai bentuk model evaluasi yang dicetuskan 

dan dikembangkan oleh para ahli untuk bisa digunakan sebagai bahan 

evaluasi. Salah satunya adalah model evaluasi CIPP yang dikenalkan 

pertama kali oleh Stufflebeam. Model evaluasi CIPP terbentuk dari 

empat jenis evaluasi, yaitu Context, Input, Processs, dan Product. 

Keempat evaluasi ini merupakan satu kesatuan rangkaian dalam model 

evaluasi ini.
26

 Model evaluasi CIPP direkomendasikan sebagai 

kerangka yang sistematis untuk memberi petunjuk kepada pembuat 

konsep, desain, implementasi, dan penilaian pelayanan serta 

menyediakan umpan balik dan penilaian terhadap efektivitas program 

untuk perbaikan selanjutnya.
27

 

Model CIPP berpijak pada pandangan bahwa tujuan terpenting 

dari evaluasi program bukan membuktikan (to prove), tetapi untuk 

meningkatkan atau mengembangkan (to improve).
28

 Evaluasi model 

CIPP tidak hanya mengevaluasi hasil saja, melainkan seluruh aspek 

akan dievaluasi sehingga penilaian yang dilakukan bersifat komplek 
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Product) Penerapan Kurikulum SMK,” Prodi Teknologi Pendiidkan FIP IKIP Mataram 1 (2018): 

23–39. 
27

 Erialdi, Prastowo, and Permana, “Penggunaan Evaluasi Model CIPP Pada Implementasi 

Kebijakan Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil Kota Tanggerang Selatan.”  
28

 Ihwan Mahmudi, “CIPP: Suatu Model Evaluasi Program Pendidikan,” Jurnal At-Ta’dib 6, no. 1 

(2011): 112–25.  



20 
 

 
 

dan menyeluruh. Beberapa hal yang menjadi focus dalam evaluasi 

CIPP antara lain: 
29

 

1) Evaluasi context: evaluasi ini mengidentifikasi dan menilai 

kebutuhan yang mendasari disusunnya suatu program. 

Utamanya mengarah pada identifikasi kekuatan dan kelemahan 

organisasi, mendiagnosis masalah yang dihadapi, dan mencari 

solusinya. 

2) Evaluasi input: evaluasi ini dimaksudkan untuk menilai 

kesiapan organisasi dari semua aspek dan membantu 

menentukan program guna melakukan perubahan sesuai 

kebutuhan. Evaluasi input berfungsi untuk membantu 

menghindari inovasi yang sia-sia dan diperkirakan gagal, atau 

sekurang-kurangnya menghamburkan sumber daya.  

3) Evaluasi process: evaluasi ini pada dasarnya memeriksa 

pelaksanaan rencana dari program yang ditetapkan. Tujuannya 

adalah memberikan masuka bagi pengelola atau stakeholder 

tentang kesesuaian pelaksanaan dan jadwal yang sudah dibuat 

sebelumnya serta efesiensi penggunaan sumber daya yang ada. 

Fungsi utama dari bagian ini ialah memeberi masukan yang 

dapat membantu staff dan organisasi menjalankan program 

sesuai rencana, atau mungkin memodifikasi rencana yang 
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ternyata tidak sesuai dengan harapan atau berjalan dengan 

buruk. 

4) Evaluasi product: evaluasi ini untuk mengukur, dan 

memeberikan penilaian terhadap capaian program. Evaluasi 

process berupaya mengidentifikasi dan mengakses hasil serta 

manfaat dari pihak-pihak yang terlibat dalam perlaksanaan 

program. 

Langkah-langkah dalam mengevaluasi program dapat diawali 

dengan menilai kinerja organisasi atau instansi sesuai kebutuhan yang 

telah di analisis dan di dioagnosis sebelumnya. Berikutnya evaluasi 

produk juga memeriksa dampak dari berjalannya program, baik yang 

sesuai dengan tujuan dan maksud program maupun tidak, yang positif 

maupun negatif. Evaluasi produk kerap kali diperluas dengan menilai 

dampak-dampak jangka panjang dari program. Fungsi akhirnya yaitu 

menentukan apakah program perlu dilanjutkan, diulang, dan atau 

dikembangkan di tempat-tempat lain, atau sebaliknya dihentikan. 

2. Efektifitas Pembelajaran Daring 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Al 

Qur’an dalam surat Al-Alaq ayat 1 - 5 yang berbunyi sebagai berikut: 
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نْسَانَ هِنْ عَلَقٍ )۲( اقْزَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْزَمُ )۳(  اقْزَأْ باِسْنِ رَبكَِّ الَّذِي خَلَقَ )۱( خَلَقَ الِْْ

نْسَانَ هَا لنَْ يعَْلنَْ )۵  الَّذِي عَلَّنَ باِلْقلَنَِ )۶( عَلَّنَ الِْْ

Artinya: 1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan. 2) Dia telah menciptakan manusia dari 'Alaq. 3) 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling Pemurah. 4) Yang 

mengajar manusia dengan pena. 5) Dia mengajarkan kepada 

manusia apa yang belum diketahuinya.
30

 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa manusia harus terus belajar 

dan mempelajari apa yang belum diketahuinya. Adapun konsep 

pengajaran yang di tawarkan Ibnu Sina antara lain terlihat pada setiap 

materi pembelajaran. Dalam setiap pembahasan materi pembelajaran 

Ibnu Sina selalu membicarakan tentang cara mengajarkan kepada anak 

didik. Lanjutnya beliau berpendapat bahwa suatu  materi pembelajaran 

tidak akan dapat dijelaskan kepada peserta didik dengan satu cara saja 

melainkan harus dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuan dan 

perkembangan psikologis masing-masing anak.
31

 

Efektivitas merupakan unsur pokok dalam mencapai tujuan 

yang telah ditentukan pada sebuah instansi atau lembaga. Seperti yang 

dikutip oleh Hendrik Setiawan, Hidayat menjelaskan bahwa efektivitas 

adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, 

kualitas, dan waktu) telah tercapai.
32

 Lebih lanjut Valiand Lukad P.S. 

menjelaskan, suatu kegiatan atau rancangan program bisa dikatakan 
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efektif apabila rancangan program tersebut dilakukan dan dijalankan 

oleh organisasi atau seseorang telah memberikan kesan, berhasil dan 

dirasakan manfaatnya oleh orang lain dalam mencapai tujuan yang 

telah disepakati sebelumnya dan menjadi sasaran capaian bersama.
33

 

Tingkat efektivitas dapat diukur dengan membandingkan antara 

rencana atau target yang telah ditentukan sebelumnya dengan hasil 

yang dicapai. Sangat efektif jika perencanaannya dilaksanakan dengan 

sangat baik dan mendapatkan hasil yang sangat baik. Kemudian 

dinyatakan efektif jika perencanaannya baik dan mendapatkan hasil 

yang baik. Sementara dinyatakan cukup efektif jika perencanaannya 

cukup baik dan mendapatkan hasil yang cukup baik. Terakhir, dapat 

dinaytakan tidak efektif jika perencanaannya tidak baik dan hasilnya 

pun tidak baik.  

Keterlibatan guru dan siswa secara aktif menunjukkan efisiensi 

pembelajaran. Proses belajar mengajar dikatakan efektif apabila 

pembelajaran tersebut dapat mencapai tujuan yang diharapkan serta 

siswa dapat menyerap materi pelajaran dan mempraktekkannya. 

Metode dan strategi pembelajaran kini mengalami pergeseran dan 

kemajuan dengan mengarah pada perubahan paradigma pendidikan. 

Hal itu berpengaruh pada fungsi pendidik sebagai fasilitator, mediator 

dan motivator dalam proses pembelajaran. Guru yang dianggap 
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sebagai pusat pembelajaran, sekarang telah berubah, saat ini siswa 

sebagai subjek dan objek pembelajaran itu sendiri. Salah satu 

penyebabnya antara lain adalah faktor pesatnya kemajuan teknologi 

informasi mengharuskan terjadinya perubahan paradigma proses 

pembelajaran yang dilaksanakan seluruh siswa.  

Ditengah kondisi pandemi covid-19, demi memutuskan rantai 

penyebaran virus, sekolah dan pembelajaran dilakukan secara online 

atau dalam jaringan (daring) dengan menggunakan teknologi sebagai 

media utama dalam proses belajar mengajar. Menurutt Allan J. 

Henderson pembelajaran daring atau e-learning adalah pembelajaran 

berjarak menggunakan teknologi komputer (biasanya adalah internet). 

Lebih lanjut Allan J. Henderson menjelaskan karakteristik dari 

pembelajaran online yaitu memungkinkan peserta didik belajar tanpa 

harus pergi ke ruang kelas, dan pembelajaran dapat dijadwalkan sesuai 

kesepakatan antara pendidik atau guru dan peserta didik, atau peserta 

didik dapat menentukan sendiri waktu belajar yang diinginkan.
34

 

Pendapat lainnya dikemukakan oleh Ruth Colvin Clark dan Richard E. 

Mayer yang dikutip oleh Nunu Mahnun, mendefinisikan pembelajaran 

daring sebagai penyampaian intruksi atau pembelajaran yang 

dilakukan menggunakan komputer dan teknologi sejenis dengan sarana 

CD-ROM atau internet dengan kriteria bahwa konten yang 

disampaikan relevan dengan objek yang dipelajari, menggunakan 
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metode intruksi contoh atau panduan praktis untuk memudahkan 

peserta didik, menggunakan media tulisan dan gambar dalam 

menyampaikan konten dan metode, dan terakhir adalah membangaun 

pengetahuan baru serta kemampuan pada individu atau organisasi.
35

 

Keefektifan pembelajaran daring dapat diidentifikasi melalui 

perilaku-perilaku pendidik atau guru dan peserta didik atau siswa yang 

efektif dalam kelas, selain itu juga bisa dilihat dari sebagian besar 

konteks lingkungan di mana proses pembelajaran berlangsung.
36

 

Seperti yang dikutip Punaji Setyosari, Heinich dkk mengungkapkan 

bahwa guru lebih banyak bertanggung jawab dalam membuat 

rancangan pembelajaran. Bahan-bahan pembelajaran perlu disipakan 

terlebih dahulu sebelum disajikan dan dipelajari oleh peserta didik. 

Disamping itu, guru harus memahami tentang apa dan tujuan yang 

diharapkan kepada peserta didik atas bahan pembelajaran yang 

disampaikan.
37

 Kemudian Morison, Ross, dan Kemp menyatakan jika 

pembelajaran dapat meningkat apabila guru dan peserta didik terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran, dimana guru dapat mengakses dan 

mengelola sendiri bahan ajar nya sedangkan peserta didik mampu 

memahami bahan ajar yang disampaikan dan mereka tertarik dengan 
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apa yang dipelajari.
38

 Dengan demikian, dipandang sangat penting 

dalam pembelajaran daring perlu adanya kerjasama dan sikap aktif 

antara guru dengan eserta didik, disamping itu proses pembelajaran 

daring sendiri perlu diorganisasikan secara sistematis dan jelas. 

Pembelajaran daring bisa dikatakan sebagai proses 

pembelajaran yang fleksibel karena pembelajaran bisa terlaksana tanpa 

terkendala waktu dan tempat. Penelitian yang dilakukan oleh Sun et 

al., menginformasikan bahwa fleksibilitas waktu, metode 

pembelajaran, dan tempat pembelajaran daring berpengaruh terhadap 

kepuasan peserta didik terhadap pembelajaran.
39

 Selain waktu belajar 

yang lebih fleksibel, pembelajaran daring juga memiliki kelebihan, 

antara lain: 1) mampu menumbuhkan kemandirian belajar (self 

regulated learning), 2) dapat diakses dimana saja dan kapan saja, 3) 

meningkatkan kemampuan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran.
40

 Meskipun demikian tidak menutup kemungkinan 

untuk adanya hambatan dalam pembelajaran daring, antara lain: 1) 

penguasaan dan pemahaman IPTEK yang terbatas 2) jaringan internet 

tidak stabil, 3) biaya kuota (paket data) yang mahal, dan 4) sulitnya 
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 Punaji Setyosari, “Pembelajaran Sistem Online: Tantangan Dan Rangsangan,” IlmU Pendidikan 

UM 1, no. 1 (1996): 1–10. 
39

 Ali Sadikin and Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring Di Tengah Wabah Covid-19,” BIODIK: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 6, no. 2 (2020): 214–24, https://doi.org/10.17509/t.v6i2.20887. 
40

 Ibid., 



27 
 

 
 

memahami materi yang disampaikan melalui media pembelajaran 

online.
41

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Menurut Nasution, penelitian kualitatif pada hakikatnya adalah 

mengamati orang dalam lingkungannya, berinteraksi dengan mereka, 

berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia dan 

sekitarnya.
42

 Pendapat lain yang diungkapkan oleh Irawan menyatakan 

bahwa metode penelitian kualitatif cenderung bersifat deskriptif, 

naturalistik dan berhubungan dengan data yang murni kualitatif. 

Penelitian kualitatif tidak mengenal populasi dan sampel, temuan 

dalam penelitian ini bersifat kasuistik, unik dan tidak dimaksudkan 

untuk menggeneralisasikan ke konteks lain. Generalisasi tetap ada, 

namun berbeda dengan generalisasi dalam penelitian kualitatif.
43

 

Patton mengungkapkan bahwa metode kualitatif dilakukan 

untuk memahami fenomena yang sedang terjadi secara alamiah dalam 

keadaan-keadaan tertentu. Konsep Patton ini lebih menekankan sifat 

data yang diperoleh yakni data alamiah. Data alamiah ini didapatkan 

berdasarkan hasil pernyataan seseorang melalui wawancara. 
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Wawancara merupakan sumber utama untuk memperoleh data 

kualitatif.
44

 Sedangkan menurut  Moleong yang dikutip dari Lofland 

menyatakan bahwa, sumber utama dalam penelitian kualitatif adalah 

kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain.
45

 Yang dimaksud sumber data utama adalah 

peneliti menggali informasi melalui informan dan melakukan 

pengamatan terhadap fenomena yang terjadi di tempat yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran. Sumber data dari penelitian ini akan 

peneliti dapatkan langsung ditempat penelitian, yaitu di MTs Negeri 6 

Sleman. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 6 Sleman. Pelaksanaan 

penelitian dilakukann pada bulan November sampai dengan bulan 

Februari. Pada proses penelitian dilakukan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk mengumpulkan data. 

3. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 6 Sleman, subjek atau 

informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang ikut terlibat di 

dalam pembelajaran daring yang meliputi Kepala Sekolah, Wakil 

Kepala Bidang Kurikulum, Guru Bahasa Indonesia kelas VII, Guru 

Bahasa Arab kelas VII, Guru Bahasa Indonesia kelas VIII dan IX, 
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 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 15–16. 
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Guru BK, Kepala Perpustakaan dan 2 murid. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu, yaitu mengetahui, mengalami dan memahami 

masalah yang akan diteliti.
46

 Selanjutnya, peneliti juga menggunakan 

snowball sampling. Teknik snowball sampling ini dimulai dengan 

peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan 

memberikan data atau informasi yang dibutuhkan, selanjutnya 

berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari informan 

sebelumnya itu, peneliti dapat menetapkan informan selanjutnya yang 

dipertimbangkan akan memberikan data atau informasi yang lebih 

lengkap.
47

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati dan pencatatan langsung terhadap objek, kegiatan atau 

gejala tertentu berdasarkan dengan derajat keterlibatan 

pengamatan.
48

 Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan 

data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan untuk 
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mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 

kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. 

Observasi merupakan cara untuk mengamati perilaku subjek 

penelitian dalam lingkungan atau ruang, waktu dan keadaan 

tertentu.
49

  

Peneliti menggunakan observasi partisipatif dalam 

penelitian ini, dengan mengamati secara langsung proses 

dilapangan.
50

 Observasi yang dilakukan peneliti yaitu dengan 

melakukan pengamatan yang sistematis, terencana serta terarah 

dengan mengamati proses pembelajaran daring di MTs Negeri 6 

Sleman sehingga dapat memperoleh pengamatan yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Mengamatai proses 

pembelejaran yang dilakukan oleh diguru lewat aplikasi zoom dan 

whatsapp. 

b) Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang bertukar 

informasi dan gagasan melalui teknik tanya jawab yang 

menghasilkan konstruksi makna tentang suatu topik tertentu.
51

 

Melalui wawancara peneliti berusaha mendapatkan data premier 

berupa informasi yang didapatkan dari informan yang memenuhi 
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kriteria yaitu mengetahui, melakukan dan memahami masalah 

penelitian.  

Metode wawancara dilakukan oleh peneliti yaitu dengan 

wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur memiliki 

ciri yakni pertanyaan terbuka namun memiliki batasan tema dan 

alur pembicaraan, fleksibel tapi terkontrol, terdapat pedoman 

wawancara yang menjadi patokan alur pembicaraan, berurut, dan 

cara penggunaan kata dan bertujuan untuk memahami suatu 

fenomena.
52

 Metode wawancara ini masuk kategori indepth 

interviews. Wawancara diperlukan bagi peneliti untuk mengatasi 

keterbatasan dalam pengamatan yang tidak dapat mendalami 

pemikiran dan perasaan subjek yang diteliti. Peneliti 

mewawancarai Kepala Sekolah, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, 

Kepala perpustakaan, Guru BK, 3 orang Guru Mata Pelajaran dan 

2 orang siswa. 

c) Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah terjadi 

berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
53

 Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data 

untuk mendapatkan informasi dari sudur pandang subjek penelitian 

melalui media tertentu.
54

 Dokumentasi juga bisa menjadi informasi 
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tambahan dari sumber data utama yaitu wawancara dan observasi. 

Dengan begitu, selain data primer yang didapatkan melalui 

observasi dan wawancara, peneliti juga mendapatkan data sekunder 

yang didapatkan dari dokumentasi yang memberikan dan 

memperdalam informasi tentang penelitian. 

Selain itu, dokumentasi juga merupakan suatu cara 

pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan 

memperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan 

perkiraan.
55

 Sehingga, hasil penelitian akan lebih dapat dipercaya 

dan dipertanggungjawabkan dengan adanya dokumentasi ini. 

Peneliti menggunakan foto dan dokumen tentang pembelajaran 

daring berupa muatan kurikulum, RPP, dan lain-lain untuk 

dokumentasi ini. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu pencarian pola-pola dalam data, 

yaitu objek-objek, bahan pengetahuan atau perilaku yang muncul.
56

 

Noeng Muhajir mengatakan bahwa analisis data sebagai upaya untuk 

mencari dan menata secara sistematis catatan dari hasil observasi, 

wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi 

orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut 
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analisis data perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.
57

Terdapat beberapa bagian dalam analisis data ini berupa menguji, 

menyortir, mengkategorikan, mengevaluasi, membandingkan, 

mensintesiskan dan juga meninjau kembali data yang terekam.
58

Selanjutnya, menurut Miles dan Huberman mengungkapkan 

bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung terus-menerus sampai tuntas sehingga 

datanya jenuh. Kemudian Miles dan Huberman juga mengatakan 

bahwa analisis data kualitatif ini bersifat interaktif sehingga antara satu 

tahapan dengan tahapan yang lain saling berkaitan dan berinteraksi.
59

Terdapat empat tahap yang bisa dilakukan dalam analisis data 

kualitatif, yaitu sebagai berikut: 

a) Transcipt, yaitu proses olah data yang dilakukan dengan cara

mengetik data yang diperoleh dari jawaban narasumber ketika

peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan

dengan penelitian.

b) Coding, merupakan proses pemberian label kepada jawaban

narasumber yang disesuakan berdasarkan variabel penelitian.

c) Grouping, adalah proses mengklasifikasikan data dari hasil

wawancara dan observasi yang telah diberikan label pada tahap

57
 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif” 17, No.33 (2008): 81-95. 
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coding. Kemudian data tersebut diklasifikan sesuai dengan 

variabel penelitian. 

d) Comparing and Contrasting, setelah melakukan grouping,

selanjutnya peneliti menarasikan persamaan dan perbedaan

data yang didapatkan dari narasumber dan peneliti boleh

menuliskan opininya. Kemudian, peneliti membandingkan

hasil narasi dengan literatur yang telah direview sebelumnya.
60

6. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh dapat 

dinyatakan valid bila tidak terdapat perbedaan antara apa yang 

dilaporkan peneliti dengan apa yang sebenarnya terjadi pada objek 

yang diteliti.
61

 Pada bagian ini, peneliti menggunakan uji validitas data

dengan menggunakan teknik trianggulasi data. Trianggulasi ini 

merupakan teknik yang membandingkan data yang diperoleh dengan 

sumber lain untuk memeriksa kebenaran data yang diterima. Terdapat 

dua teknik trianggulasi yang digunakan oleh peneliti, yaitu: 

a) Trianggulasi Sumber, dilakukan dengan cara membandingkan

data yang diperoleh dengan memeriksa data melalui sumber

lain. Maksudnya, peneliti akan melakukan pengecekan data

utama dengan data dari sumber pendukung yang kemudian

dideskripsikan, dikategorikan, dan dispesifikasikan. Kemudian

60
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data yang telah dianalisis oleh penelti akan menghasilkan 

kesimpulan yang selanjutnya dimintakan kesepakatan dari 

narasumber.
62

b) Trianggulasi Teknik, dilakukan dengan cara memeriksa data

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

Misalnya data diperoleh dari hasil wawancara, lalu diperiksa

dengan observasi, kuesioner atau dokumentasi. Jika

menghasilkan perbedaan, maka peneliti melakukan diskusi

lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk

memastikan data yang dianggap benar.
63

62
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63
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan susunan penulisan yang dibuat 

secara sistematis. Sistematika pembahasan ini terdiri dari empat bab, yakni 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN. Bagian ini berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

penelitian yang relevan, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. Pada latar belakang peneliti memaparkan masalah penelitian 

dan alasan penelitian ini dilakukan dengan diperkuat oleh beberapa 

literatur dan penelitian sebelumnya.  Selanjutnya, pada rumusan masalah 

berisi beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan latar belakang masalah. 

Pada tujuan dan kegunaan penelitian berisi target pencapaian penelitian 

serta manfaat penelitian yang dilakukan.  

Kemudian, kajian penelitian yang relevan berisi tentang beberapa 

literatur yang terkait dengan masalah penelitian yang sedang diteliti 

sehingga peneliti dapat menemukan gap dalam penelitian sebelumnya. 

Setelah itu, kerangka teori berisi variabel-variabel yang ada didalam 

penelitian. Dalam metode penelitian terdiri dari beberapa subbab, yaitu 

membahas tentang jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik 

keabsahan data. Terakhir, terdapat sistematika pembahasan yang 

memaparkan struktur penulisan yang akan dimuat. 
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BAB II: GAMBARAN UMUM. Bagian ini membahas tentang 

gambaran umum mengenai MTs Negeri 6 Sleman. Pada bagian ini peneliti 

akan menjelaskan tentang profil sekolah, letak geografis, struktur 

organisasi sekolah, sumber daya manusia di sekolah, sarana dan prasarana 

sekolah berdasarkan dengan apa yang peneliti dapatkan di lapangan. 

BAB III: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Bagian 

ini berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan di MTs Negeri 6 Sleman 

mengenai efektifitas penilaian pembelajaran daring dengan menggunakan 

model evaluasi CIPP. 

BAB IV: PENUTUP. Bagian ini berisi mengenai kesimpulan dari 

penelitian yang telah dilakukan. Kemudian, peneliti memberikan kritik dan 

saran untuk lembaga yang diteliti. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai “Evaluasi Efektifias Pembelajaran Daring”, maka peneliti 

menarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Evaluasi CIPP 

a) Context 

Landasan pembelajaran daring ini merupakan instruksi dari 

Kemendikbud yang mengeluarkan Surat Edaran No. 4 tahun 2020 

tentang proses pembelajaran tatap muka yang dialihkan menjadi 

daring. Kemudian ditindak lanjuti oleh pihak sekolah dengan 

menerapkan proses pembelajaran secara daring. Hal ini 

dilaksanakan sebagai bentuk tanggung jawab pendidikan. 

Meskipun dalam situasi dan kondisi yang darurat akibat pandemi, 

namun pendidikan harus tetap berjalan demi tercapainya tujuan 

pendidikan walaupun dilakukan secara daring. 

b) Input 

Evaluasi input ini merupakan tahap persiapan yang 

dilakukan oleh sekolah dalam menghadapi proses pembelajaran 

daring. Peneliti membuat lima point yang terdiri dari kurikulum 

pembelajaran, bahan pembelajaran, peningkatan sumber daya 
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manusia, sarana prasarana dan jadwal WFH dan WFO. Pertama, 

tentang kurikulum yang dibuat oleh MTs Negeri 6 Sleman. 

Sekolah membuat kurikulum darurat dalam menghadapi 

pembelajaran daring ini yang telah disesuaikan dengan regulasi 

yang ada. Terdapat peringkasan KD sehingga target pencapaiannya 

pun berbeda, namun materi yang disampaikan tetap sama. Hal ini 

dilakukan agar pembelajaran tetap berjalan efektif. 

Kedua, bahan pembelajaran yang digunakan telah 

dikombinasikan dan disesuaikan dengan kebutuhan dalam 

menunjang proses pembelajaran daring. Sekolah membuat modul 

UKBM dalam bentuk soft file, buku pelajaran, video pembelajaran, 

materi yang dibuat berdasarkan referensi dari web dan youtube. 

Hal ini merupakan inovasi yang dikembangkan oleh guru di MTs 

Negeri 6 Sleman guna menunjang pembelajaran daring yang lebih 

variatif. 

Ketiga, upaya sekolah dalam meningkatkan kualitas guru 

agar mampu menghadapi dan beradaptasi dengan proses 

pembelajaran daring dilakukan dengan mengadakan pelatihan 

pembuatan video pembelajaran dan penggunaan aplikasi 

pembelajaran online. Pelatihan yang diiikuti oleh guru tidak hanya 

yang diadakan oleh pihak sekolah, melainkan pelatihan-pelatihan 

yang diadakan diluar sekolah juga dengan sepengetahuan sekolah. 
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Hal ini dilakukan agar guru mampu melaksanakan pembelajaran 

daring dengan lancar dan efektif. 

Keempat, dalam mempersiapkan sarana dan prasarana 

untuk menunjang proses pembelajaran daring, MTs Negeri 6 

Sleman menyediakan fasilitas computer, laptop dan akses internet 

untuk guru maupun bagian administrasi sekolah. Selain itu, sekolah 

juga memberikan fasilitas berupa kuota bagi siswanya. Bagi 

peserta didik yang memiliki kendala dalam perangkat, maka 

sekolah memberikan bantuan dengan menyediakan komputer dan 

handphone. Dengan fasilitas yang diberikan sekolah, diharapkan 

pembelajaran daring tidak memiliki hambatan sehingga dapat 

berjalan dengan baik. 

Kelima, terkait jadwal WFH dan WFO yang dibuat oleh 

sekolah tetap mengikuti instruksi dari Kanwil dan Kemenag. Jika 

guru yang mendapatkan tugas WFH harus membuat laporan 

kepada sekolah terkait pembelajaran daring yang dilaksanakan. 

c) Process 

Evaluasi ini merupakan tahap dilaksanakan nya proses 

pembelajaran daring. Peneliti membuat metode pembelajaran 

daring, media pembelajaran daring, pemberian jenis tugas, 

pengawasan pembelajaran daring, penilaian pembelajaran daring, 

dan kendala pembelajaran daring. Pertama, metode pembelajaran 

dilakukan dengan memberikan video pembelajaran terhadap para 
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siswa untuk dipelajari. Kemudian, forum diskusi, pemberian dan 

pengumpulan tugas dilaksanakan melalui grup yang telah 

disediakan oleh guru. Selain itu, untuk mengembangkan metode 

pembelajaran, guru juga menggunakan aplikasi yang menunjang 

untuk pembelajaran tatap muka online secara periodik pada tiap 

kelas. 

Kedua, media pembelajaran yang digunakan oleh guru di 

MTs Negeri 6 Sleman sangat bervariatif. Sekolah menganjurkan 

untuk menggunakan e-learning madrasah sesuai dengan instruksi 

Kemenag. Namun juga diperbolehkan untuk menggunakan aplikasi 

lain untuk mengembangkan media pembelajaran berupa whatsapp, 

google classroom, zoom meeting, dan lain-lain. Semua itu 

digunakan sesuai dengan kebutuhan ketika proses pembelajaran 

akan berlangsung. 

Ketiga, pemberian jenis tugas yang diberikan guru kepada 

siswa tidak berbeda jauh dengan pembelajaran tatap muka seperti 

biasanya. Seperti latihan yang diberikan bersumber dari buku mata 

pelajaran, soal latihan yang guru buat sendiri dan membuat video 

terkait kegiatan yang diperintahkan oleh guru. 

Keempat, untuk proses pengawasan yang dilakukan oleh 

kepala sekolah berupa membuat tautan tentang bahan ajar yang 

diberikan serta presensi untuk guru. Sedangkan untuk pengawasan 

terhadap siswa, guru melakukan presensi lewat link yang 
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disebarkan atau ketika pengumpulan tugas. Selanjutnya, orangtua/ 

wali siswa juga ikut andil dalam pengawasan siswa ketika belajar 

maupun mengerjakan tugas. Namun, masih banyak orangtua/ wali 

siswa yang kurang peduli terhadap pengawasan tersebut. Ketika 

terdapat murid yang belum mengerjakan tugas, maka guru akan 

terus menagih tugas tersebut. Selanjutnya, ketika murid tetap 

belum mengumpulkan tugas maka guru BK bersama guru mata 

pelajaran akan memanggil orantua/ wali siswa ke sekolah atau guru 

yang mendatangi rumah siswa tersebut. 

Kelima, penilaian yang dilakukan di MTs Negeri 6 Sleman 

ini tidak jauh berbeda dengan penilaian pada pembelajaran seperti 

biasanya. Penilaian didasarkan pada tugas, keaktifan dan nilai ujian 

siswa. Namun, untuk kelas VII terdapat perbedaan sistem dalam 

penilaian tersebut. Sistem penilaian yang dimaksud yaitu sistem 

ketuntasan atau SKS. Sehingga penilaian dapat lebih terstruktur 

dan sistematis. 

Keenam, dalam proses pembelajaran tentu saja selalu ada 

kendala. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di MTs Negeri 6 

Sleman ini memiliki beberapa kendala, diantaranya yaitu koneksi 

yang tidak stabil, pengawasan yang masih dibilang sulit, 

komunikasi dengan orangtua yang belum baik, sulitnya memetakan 

prestasi siswa, beberapa siswa yang belum memiliki perangkat dan 

kondisi siswa yang kadang merasa jenuh dengan proses 
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pembelajaran. Namun kendala ini dapat diminimalisir oleh pihak 

sekolah dengan beberapa solusi yang telah dilaksanakan namun 

tetap belum maksimal. 

d) Product 

Proses pembelajaran daring di MTs Negeri 6 Sleman 

mendapatkan hasil yang cukup signifikan. Sekolah tetap mampu 

menjaga kualitas dan mutu peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan 

prestasi sekolah mendapatkan peringkat 11 SMP/ MTs se-

Yogyakarta yang belum pernah diraih sebelumnya. Kemudian, 

hasil yang didapatkan dari supervisi pembelajaran juga 

menunjukan hasil yang sangat bagus dengan skor sempurna yaitu 

100 dan mendapatkan skor sebesar 97,17 untuk supervisi terhadap 

kepala madrasah. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran daring 

di MTs Negeri 6 Sleman telah dipersiapkan dengan baik sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan efektif. 

2. Efektifitas Pembelajaran Daring 

Proses pembelajaran daring yang dilaksanakan di MTs Negeri 

6 Sleman berjalan dengan efektif. Hal ini dibuktikan dengan 

perencanaan yang baik dan mendapatkan hasil yang baik. Diawali 

dengan persiapan yang matang dari segala aspek berupa kurikulum 

yang telah disesuaikan, bahan pembelajaran yang telah dimodifikasi, 

peningkatan kualitas SDM, serta sarana prasarana yang menunjang 
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jalan nya proses pembelajaran. Semuanya telah direncanakan dengan 

baik, tidak hanya sekedar terlaksana. 

Kemudian dari segi proses, guru mampu mengembangkan 

metode dan media pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran 

berjalan dengan baik dan lancar. Meskipun begitu, tetap saja ada siswa 

yang merasa jenuh. Namun hal itu dapat diantisipasi oleh pihak 

sekolah sehingga tidak terlalu mengganggu proses pembelajaran. 

Sekolah pun mendapatkan hasil yang bagus ketika ada penilaian yang 

dilakukan oleh supervisi dari segi pembelajaran. MTs Negeri 6 Sleman 

mendapatkan nilai sempurna yaitu 100. Kemudian kepala madrasah 

mendapatkan nilai 97,17 dari supervisi. Selanjutnya, MTs Negeri 6 

Sleman mendapatkan peringkat 11 SMP/ MTs se-Yogyakarta. Sekolah 

pun tetap mampu menjaga eksistensi nya dalam perlombaan-

perlombaan yang diadakan diberbagai tingkat. Hal ini menunjukan 

bahwa proses pembelajaran daring yang dilaksanakan oleh MTs 

Negeri 6 Sleman berjalan dengan baik dan efektif.  
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B. Saran 

Saran merupakan salah satu metode untuk meningkatkan kualitas 

individu atau lembaga. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti memiliki beberapa saran yang diberikan sebagai bahan evaluasi 

dalam melaksanakan program pembelajaran daring di MTs Negeri 6 

Sleman. 

1. Sekolah 

a. Sekolah diharapkan mampu memperluas jaringan internet sehingga 

tidak mengganggu kelancaran proses pembelajaran. 

b. Sekolah diharapkan mampu mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas SDM guru dan lebih memperhatikan guru senior yang 

awam terhadap teknologi sehingga mampu beradaptasi dengan 

baik terhadap pembelajaran daring ini. 

c. Sekolah diharapkan mampu mempertahankan prestasi yang telah 

didapatkan. Selanjutnya, sekolah tetap mampu meningkatkan 

kualitas dan mutu peserta didik agar prestasi yang didapatkan dapat 

terus meningkat. 

2. Guru 

a. Guru diharapkan lebih berinovasi dalam melaksanakan proses 

pembelajaran dengan mengembangkan metode dan media 

pembelajaran agar siswa tidak mudah jenuh. 
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b. Guru diharapkan tetap membangun komunikasi yang baik dengan 

orang tua/ wali murid demi kelancaran proses pembelajaran siswa 

di rumah. 

3. Orang Tua/ Wali siswa 

a. Orang tua/ wali siswa diharapkan membangun komunikasi yang 

baik dengan guru sehingga dapat mengetahui perkembangan siswa 

dalam proses pembelajaran 

b. Orang tua/ wali siswa diharapkan mampu mengawasi dan 

mendampingi siswa dalam proses pembelajaran dan pengerjaan 

tugas yang diberikan. 

4. Siswa 

a. Siswa diharapkan untuk lebih menghargai guru ketika 

pembelajaran daring dan lebih sigap dalam mengumpulkan tugas 

yang telah guru berikan. 

b. Siswa diharapkan mampu mengembangkan potensi diri sendiri 

meskipun tanpa pengawasan langsung dari guru. Dan mampu 

mandiri dalam mengerjakan tugas sehingga proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan lebih baik. 
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C. Penutup 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamiin, segala puja dan puji bagi Allah 

SWT yang mana telah melimpahkan rahmat, hidayah serta berkahnya 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Tentu saja, 

penulisan skripsi ini tidak luput dari kesalahan. Oleh karena itu, peneliti 

mengharapkan masukan berupa kritik dan saran yang membangun demi 

perbaikan untuk kedepannya. Semoga skripsi tentang “Evaluasi Efektifitas 

Pembelajaran Daring Menggunakan Model CIPP(Context, Input, Proces, 

Product) di Mts Negeri 6 Sleman” ini dapat memberikan manfaat dan 

sumbangsih keilmuan terkhusus dalam bidang pendidikan di Indonesia. 
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